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[bookmark: _Toc219375484][bookmark: _Toc219853396]Kemampuan suatu negara dalam menjalankan fungsi pemerintahan dan pembangunan nasional sangat bergantung pada tingkat kemandirian fiskalnya. Salah satu faktor utama yang memengaruhi stabilitas perekonomian negara adalah pajak, karena pajak merupakan instrumen pendapatan terbesar dalam postur APBN. Menurut Mardiasmo (2023), pajak adalah iuran wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Sebagai sumber pendapatan utama, optimalisasi penerimaan pajak menjadi sangat krusial bagi keberlangsungan pembangunan infrastruktur dan pelayanan publik secara nasional.
[bookmark: _Toc219375485][bookmark: _Toc219853397]Pajak memiliki peran strategis dalam pembangunan nasional. Dana yang diperoleh dari pajak digunakan untuk membiayai berbagai sektor penting, seperti pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, serta penyediaan layanan publik lainnya. Dengan demikian, kepatuhan masyarakat dalam membayar pajak sangat menentukan keberhasilan program pembangunan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.
[bookmark: _Toc219375486][bookmark: _Toc219853398]Penerimaan negara merupakan indikator utama dalam menilai kinerja fiskal suatu negara. Data penerimaan negara pada periode 2021-2024 menunjukkan tren peningkatan yang bervariasi di setiap komponennya. Penerimaan pajak, yang menjadi sumber utama pendapatan negara, mengalami peningkatan signifikan sebesar 31,49% pada tahun 2022 dibandingkan tahun sebelumnya. Meskipun laju pertumbuhannya melambat pada tahun 2023 dengan kenaikan 4,12%, penerimaan pajak kembali meningkat sebesar 9,05% pada tahun 2024, mencapai Rp2.309.859,80 miliar. Sebaliknya, penerimaan bukan pajak mengalami fluktuasi. Pada tahun 2022, penerimaan bukan pajak meningkat sebesar 29,91%, namun mengalami penurunan masing-masing sebesar 13,40% pada 2023 dan 4,63% pada 2024. Sumber pendapatan dari hibah mengalami penurunan drastis sebesar 45,59% pada 2023 dan 86,11% pada 2024, menunjukkan ketidakstabilan dalam kontribusi hibah terhadap total penerimaan negara.
Tabel 1.1 Penerimaan Negara Tahun 2021-2024 (Dalam Miliar Rupiah)
	Keterangan
	2021
	2022
	2023
	2024

	Penerimaan Pajak
	1.547.841,10
	2.034.552,50
	2.118.348,00
	2.309.859,80

	Penerimaan Bukan Pajak
	458.493,00
	595.594,50
	515.800,90
	492.003,10

	Hibah
	5.013,00
	5.696,10
	3.100,00
	430,60

	Total
	2.011.347,10
	2.635.843,10
	2.637.248,90
	2.802.293,50


Sumber: (Badan Pusat Statistik, 2025)
	Secara tahunan (year-on-year), penerimaan pajak neto tahun 2024 mengalami pertumbuhan positif sebesar 1,67%. Namun, penerimaan dari Pajak Penghasilan (PPh) Badan justru mengalami kontraksi yang mencerminkan dinamika kinerja keuangan sejumlah perusahaan. Sistem perpajakan di Indonesia menggunakan Self Assessment System, yaitu sistem di mana Wajib Pajak diberikan kepercayaan untuk menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya. Sistem ini di satu sisi mendorong kemandirian, namun di sisi lain memberikan peluang terjadinya tax avoidance.
Fenomena tax avoidance ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat dijelaskan melalui Teori Agensi (Agency Theory). Teori ini menggambarkan konflik kepentingan antara manajemen (agen) dan pemerintah atau pemegang saham (prinsipal). Secara logika, hubungan antar variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Profitabilitas terhadap Tax Avoidance: Perusahaan dengan Profitabilitas tinggi menghasilkan laba besar, yang berimplikasi pada beban pajak yang tinggi pula. Untuk menjaga performa laba bersih tetap optimal bagi pemegang saham, manajemen cenderung melakukan strategi tax avoidance.
Nilai Perusahaan terhadap Tax Avoidance: Nilai Perusahaan yang tinggi menciptakan tekanan bagi manajemen untuk mempertahankan efisiensi operasional. Salah satu caranya adalah dengan menekan biaya pajak melalui perencanaan pajak yang agresif guna memastikan arus kas perusahaan tetap kuat.
Ukuran Perusahaan sebagai Moderasi: Hubungan di atas diduga akan semakin kuat pada perusahaan dengan Ukuran Perusahaan yang besar. Hal ini dikarenakan perusahaan besar memiliki sumber daya manusia dan konsultan pajak profesional yang lebih ahli dalam memanfaatkan celah hukum (loopholes) untuk melakukan penghindaran pajak yang kompleks dibandingkan perusahaan kecil.
Urgensi penelitian ini juga diperkuat oleh adanya ketidakkonsistenan hasil (research gap). Penelitian Aviasari et al. (2024) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance, sementara Nugraha (2022) menunjukkan hasil sebaliknya. Demikian pula pada variabel moderasi, di mana Putri et al. (2023) menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh nilai perusahaan terhadap tax avoidance, yang berbeda dengan temuan Aviasari et al. (2024).
Fokus penelitian ini adalah pada perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2024. Sektor ini menyumbang sekitar 18,98% terhadap PDB Indonesia pada tahun 2024 dan merupakan industri yang stabil namun memiliki tantangan biaya yang kompleks. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan serta adanya perbedaan hasil (research gap) dari penelitian terdahulu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Profitabilitas dan Nilai Perusahaan Terhadap Tax Avoidance dengan Ukuran Perusahaan sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman yang Terdaftar di BEI Tahun 2021-2024)”.
[bookmark: _Toc219853399]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024?
2. Apakah nilai perusahaan berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024?
3. Apakah ukuran perusahaan memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024?
4. Apakah ukuran perusahaan memoderasi pengaruh nilai perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024?
[bookmark: _Toc219853400]Tujuan Penelitian
Tujuan dalam Penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024.
2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh nilai perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024.
3. Untuk menguji dan menganalisis peran ukuran perusahaan dalam memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024.
4. Untuk menguji dan menganalisis peran ukuran perusahaan dalam memoderasi pengaruh nilai perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2024.
[bookmark: _Toc219853401]Manfaat Penelitian
	Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis sebagai berikut:
1.4.1 Manfaat Teoritis
1. Pengembangan Teori: Memberikan kontribusi bagi pengembangan akuntansi keuangan, khususnya dalam memperkuat penjelasan Teori Agensi (Agency Theory) terkait konflik kepentingan dalam kebijakan perpajakan perusahaan.
2. Kontribusi Literatur: Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya untuk memperluas kajian mengenai penghindaran pajak (tax avoidance) dengan melibatkan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi.
3. Bukti Empiris: Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh profitabilitas dan nilai perusahaan terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman periode 2021-2024.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Perusahaan: Sebagai bahan evaluasi bagi manajemen dalam menyusun perencanaan pajak agar tetap selaras dengan upaya peningkatan nilai perusahaan tanpa melanggar regulasi yang berlaku.
2. Bagi Pemerintah: Sebagai masukan bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP) dalam mengidentifikasi karakteristik perusahaan yang memiliki kecenderungan melakukan praktik penghindaran pajak secara agresif guna mengoptimalkan penerimaan negara.
3. Bagi Investor: Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi dengan memahami bagaimana kinerja keuangan dan ukuran perusahaan memengaruhi kepatuhan pajak perusahaan.
4. Bagi Peneliti: Menambah wawasan mengenai praktik nyata perpajakan di Indonesia dan sarana mengaplikasikan teori akuntansi ke dalam riset ilmiah.
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[bookmark: _Toc219853403]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc219853404]Teori Keagenan 
Teori keagenan (agency theory) menjelaskan hubungan kontraktual antara dua pihak utama: prinsipal (pemilik atau pemberi kerja) dan agen (manajer atau penerima kerja). Menurut (Jensen & Meckling, 1976), hubungan ini muncul ketika prinsipal mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen untuk melaksanakan layanan atas nama mereka. Dalam praktiknya, teori keagenan sering kali menimbulkan konflik kepentingan antara prinsipal dan agen. Prinsipal menginginkan agen untuk bertindak sesuai dengan kepentingan mereka, seperti meningkatkan nilai perusahaan atau memaksimalkan laba. Namun, agen memiliki kecenderungan untuk mengejar kepentingan pribadinya, seperti memperoleh bonus yang lebih besar atau mengamankan posisi mereka di perusahaan. Perbedaan tujuan ini menciptakan biaya keagenan (agency cost), yang mencakup biaya pemantauan kinerja agen, biaya insentif untuk menyelaraskan kepentingan agen dengan prinsipal, dan biaya akibat keputusan agen yang tidak sesuai dengan tujuan prinsipal. 
Teori Agensi digunakan untuk menjelaskan perilaku tax avoidance. Manajemen (agen) memiliki asimetri informasi terhadap pemerintah dan pemegang saham (prinsipal). Agen cenderung melakukan tindakan penghindaran pajak untuk meningkatkan laba atau nilai perusahaan, yang seringkali menjadi dasar penilaian kinerja mereka. Teori ini mengakomodasi hubungan Profitabilitas dan Nilai Perusahaan terhadap tax avoidance sebagai upaya manajer untuk memaksimalkan kepentingannya sendiri. Sementara itu, Ukuran Perusahaan berperan memperkuat hubungan ini karena perusahaan besar memiliki sumber daya agensi yang lebih kompleks untuk mengelola pajak secara agresif namun tetap legal.
Jensen & Meckling (1976) menyebutkan hubungan keagenan adalah kontrak dengan satu individu ataupun lebih (principal) yang mempekerjakan seseorang lain (agen) guna melaksanakan sejumlah jasa dan memberi kewenangan untuk penentuan keputusan. Bisa dikatakan pemegang saham sebagai prinsipal yang bersedia menyiapkan dana untuk menjalankan perusahaan dan pihak manajemen perusahaan sebagai agen yang nantinya hasil dari pekerjaan sebuah perusahaan akan dilaporkan kepada pihak prinsipal/pemegang saham.
Jensen & Meckling (1976) menyatakan bahwa Secara umum, jika biaya agensi yang ditimbulkan oleh adanya pemilik luar bersifat positif, akan menguntungkan pemilik yang tidak terlibat (yaitu, pemegang saham) untuk menjual kepada pemilik-manajer yang dapat menghindari biaya-biaya ini. Ini pada prinsipnya dapat dicapai dengan membuat manajer menjadi pemegang ekuitas tunggal dengan membeli kembali semua klaim ekuitas luar menggunakan dana yang diperoleh melalui penerbitan klaim utang dengan tanggung jawab terbatas dan menggunakan kekayaan pribadinya. Perusahaan dengan pemilik tunggal ini tidak akan mengalami biaya agensi yang terkait dengan ekuitas luar. Oleh karena itu, pasti ada beberapa alasan yang kuat mengapa kita menemukan perusahaan dengan pemilik yang terdistribusi luas yang dibiayai oleh klaim ekuitas begitu umum sebagai bentuk organisasi.
Untuk mengurangi konflik keagenan, terdapat beberapa mekanisme yang dapat diterapkan, seperti insentif berbasis kinerja, tata kelola perusahaan (corporate governance), dan transparansi laporan keuangan. Insentif berbasis kinerja dapat berupa kompensasi berbasis saham atau bonus yang dikaitkan dengan pencapaian kinerja tertentu, sehingga agen lebih termotivasi untuk bertindak sesuai dengan kepentingan prinsipal. Selain itu, tata kelola perusahaan yang baik, seperti keberadaan dewan komisaris yang independen dan komite audit, dapat membantu mengawasi dan mengontrol tindakan agen. Dengan menerapkan mekanisme ini, perusahaan dapat meminimalkan potensi konflik dan meningkatkan efektivitas pengelolaan sumber daya, sehingga berdampak positif pada kinerja perusahaan secara keseluruhan.
Teori keagenan mengakomodasi hubungan antara profitabilitas, nilai perusahaan, dan tax avoidance dengan mempertimbangkan ukuran perusahaan sebagai faktor yang dapat memengaruhi kekuatan hubungan tersebut. Profitabilitas yang tinggi dapat mendorong manajer untuk melakukan tax avoidance sebagai upaya mempertahankan kinerja laba dan mendapatkan insentif pribadi, sementara nilai perusahaan yang tinggi memberikan tekanan dari pemegang saham untuk menjaga citra dan kinerja keuangan. Di sisi lain, ukuran perusahaan dapat memoderasi hubungan ini karena perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki sistem pengawasan yang lebih kuat, akses terhadap sumber daya profesional, dan tingkat transparansi yang lebih tinggi, sehingga dapat memengaruhi kecenderungan manajemen dalam melakukan penghindaran pajak.
2.1.2 [bookmark: _Toc219853405]Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)
Sari et al (2021) menjabarkan definisi penghindaran pajak sebagai berikut: merupakan manipulasi aturan penjualan yang disengaja untuk menentukan jumlah uang yang harus dibayar dengan tetap mematuhi semua undang-undang yang berlaku saat ini. Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan strategi yang dilakukan perusahaan untuk meminimalkan kewajiban pajaknya dengan tetap berada dalam batas legal peraturan perpajakan yang berlaku. Praktik ini berbeda dengan tax evasion (penggelapan pajak), yang melibatkan pelanggaran hukum seperti menyembunyikan pendapatan atau memalsukan laporan keuangan. Tax avoidance sering kali dilakukan melalui pemanfaatan celah dalam regulasi perpajakan, seperti menggunakan insentif pajak, menempatkan laba di yurisdiksi dengan tarif pajak lebih rendah, atau mengoptimalkan struktur keuangan perusahaan agar beban pajak menjadi seminimal mungkin. 
Pengertian penghindaran pajak yang lebih teknis adalah penyembunyian uang tunai dengan cara yang sah dan jujur serta tidak membahayakan keakuratan pelaporan keuangan (Nugraha et al., 2023). Teknik dan strategi yang digunakan dirancang untuk memanfaatkan kesenjangan yang ada dalam standar akuntansi untuk  mengurangi jumlah uang yang disembunyikan Meskipun secara hukum diperbolehkan, tax avoidance dapat menimbulkan kontroversi karena dianggap tidak sejalan dengan prinsip keadilan dalam sistem perpajakan dan berpotensi merugikan penerimaan negara. Oleh karena itu, pemerintah dan otoritas pajak sering kali memperketat regulasi untuk membatasi praktik tax avoidance yang berlebihan serta meningkatkan transparansi dalam pelaporan keuangan perusahaan.
2.1.3 [bookmark: _Toc219853406]Profitabilitas 
Rasio Profitabilitas digunakan untuk mengukur tingkat imbalan atau perolehan (keuntungan) dibandingkan dengan penjualan atau aktiva, mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan, aktiva maupun laba dan modal sendiri (Sujarweni, 2022).
Merujuk (Sari et al., 2021), profitabilitas diartikan sejauh mana korporasi tersebut berhasil memperoleh manfaat. Pada bagian selanjutnya, kita akan menunjukkan bahwa rasio profitabilitas adalah ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Manajemen korporasi yang efesien juga dapat dihasilkan oleh profitabilitas.
Profitabilitas merupakan indikator utama dalam menilai kinerja keuangan suatu perusahaan. Rasio profitabilitas seperti Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin (NPM) digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba dari aset, ekuitas, maupun pendapatan yang dimilikinya. Semakin tinggi tingkat profitabilitas, semakin baik pula kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber dayanya untuk menghasilkan keuntungan. Profitabilitas yang tinggi juga mencerminkan efisiensi operasional dan efektivitas strategi manajemen dalam mengoptimalkan biaya serta pendapatan. Oleh karena itu, investor dan pemangku kepentingan sering menjadikan rasio profitabilitas sebagai acuan dalam menilai prospek dan kesehatan keuangan perusahaan.
Selain menjadi ukuran kinerja keuangan, profitabilitas juga memiliki dampak strategis terhadap keputusan bisnis perusahaan, termasuk dalam kebijakan dividen, strategi ekspansi, dan pengelolaan pajak. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung lebih fleksibel dalam mengambil keputusan strategis, seperti melakukan ekspansi usaha atau meningkatkan investasi dalam inovasi dan teknologi. Namun, profitabilitas yang tinggi juga dapat menarik perhatian otoritas pajak, yang dapat berujung pada peningkatan beban pajak. Oleh karena itu, beberapa perusahaan dengan laba tinggi mungkin akan menerapkan strategi tax avoidance guna mengurangi kewajiban pajaknya secara legal. Dengan demikian, manajemen perusahaan harus mampu menyeimbangkan antara pencapaian profitabilitas yang tinggi dengan strategi pengelolaan pajak yang transparan dan sesuai dengan regulasi perpajakan yang berlaku. Indikator Profitabilitas menurut (Sujarweni, 2022) dapat dihitung melalui Return On Asset. Berikut rumus Return On Asset :


2.1.4 [bookmark: _Toc219853407]Nilai Perusahaan Perusahaan
Nilai perusahaan adalah nilai potensial yang dapat diciptakan oleh suatu perusahaan di masa mendatang (Ahmad, 2024). Nilai perusahaan mencerminkan persepsi pasar terhadap keberhasilan suatu perusahaan dalam menciptakan nilai bagi pemegang saham. Nilai perusahaan dapat diukur melalui berbagai indikator keuangan, seperti harga saham, rasio Price to Book Value (PBV), Tobin’s Q, dan nilai kapitalisasi pasar (Sujarweni, 2022). Semakin tinggi nilai perusahaan, semakin besar tingkat kepercayaan investor terhadap prospek bisnis dan kinerja keuangan perusahaan. 
Bagi pemegang saham, nilai perusahaan memberikan gambaran mengenai nilai investasi mereka. Jika nilai perusahaan meningkat, pemegang saham dapat mengharapkan  imbal hasil yang lebih tinggi. Semakin tinggi nilai perusahaan yang tercermin dari harga  sahamnya, semakin besar laba yang diharapkan perusahaan peroleh. Seiring dengan itu, besarnya beban pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan juga meningkat.
2.1.5 [bookmark: _Toc219853408]Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan dijelaskan oleh (Nathania, 2021) sebagai bayangan dari besar kecilnya sebuah korporasi. Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor penting dalam analisis keuangan karena mencerminkan kapasitas operasional dan daya saing suatu perusahaan di pasar. Perusahaan dengan ukuran besar umumnya memiliki sumber daya yang lebih luas, seperti aset yang lebih besar, pendapatan yang lebih tinggi, serta akses yang lebih mudah terhadap pendanaan eksternal. Hal ini memungkinkan perusahaan besar untuk lebih fleksibel dalam mengembangkan strategi bisnis, melakukan ekspansi, serta menghadapi tantangan ekonomi. Selain itu, perusahaan dengan skala besar juga cenderung memiliki brand awareness yang lebih kuat, sehingga lebih mudah mendapatkan kepercayaan dari investor, kreditur, dan konsumen.
Di sisi lain, ukuran perusahaan juga dapat memengaruhi struktur keuangan dan strategi manajerial, termasuk dalam praktik perpajakan. Perusahaan besar sering kali memiliki struktur bisnis yang lebih kompleks dan lebih banyak opsi dalam pengelolaan pajak dibandingkan dengan perusahaan kecil. Dengan kapasitas keuangan yang lebih besar, perusahaan besar cenderung lebih mampu memanfaatkan berbagai skema tax planning atau strategi tax avoidance yang sah secara hukum untuk mengoptimalkan beban pajaknya. Namun, karena diawasi lebih ketat oleh otoritas pajak dan pemangku kepentingan lainnya, perusahaan besar juga harus menjaga transparansi dan kepatuhan terhadap regulasi agar tidak menimbulkan risiko hukum yang dapat merusak reputasi dan nilai perusahaan di pasar.
Ukuran perusahaan dapat diukur dengan total aset, yang mencerminkan keseluruhan sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar total aset suatu perusahaan, semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Pengukuran ini digunakan karena total aset mencerminkan kapasitas operasional, tingkat investasi, serta potensi perusahaan dalam menghasilkan pendapatan dan laba. Menurut (Amalia, 2021) ukuran perusahaan dapat dapat diukur dengan perhitungan sebagai berikut :

[bookmark: _Toc219853409]Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc219853410][bookmark: _Toc195038571]Penelitian mengenai Profitabilitas, Nilai Perusahaan, dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu yang memberikan hasil berlainan dan digunakan sebagai sumber rujukan pada penelitian ini.  Beberapa penelitian tersebut yaitu:
Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No
	Peneliti
	Metode Analisis
	Variabel yang diteliti
	Hasil

	1
	Aviasari, et al (2024)
	SPSS
	Variabel Dependen :
Tax Avoidance

Variabel Independen :
 Profitabilitas
Nilai Perusahaan
Ukuran Perusahaan

	1. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance.
2. Nilai Perusahaan  Tidak Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance.
3. Ukuran Perusahaan Tidak Mampu Memoderasi Pengaruh Profitabilitas Dan Nilai Perusahaan Terhadap Tax Avoidance.


	2
	Fajar (2023)
	SPSS
	Variabel Dependen :
Tax Avoidance

Variabel Independen :
Profitabilitas
Nilai Perusahaan
Ukuran Perusahaan

	1. Secara Parsial Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance
2. Secara Parsial Nilai Perusahaan Tidak Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance
3. Ukuran Perusahaan Mampu Memoderasi Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance
4. Ukuran Perusahaan Tidak Mampu Memoderasi Pengaruh Nilai Perusahaan Terhadap Tax Avoidance.
5. Profitabilitas Dan Nilai Perusahaan Berpengaruh Signifikan Terhadap Tax Avoidance Dan Ukuran Perusahaan Mampu Memoderasi Pengaruh Profitabilitas Dan Nilai Perusahaan Terhadap Tax Avoidance.


	3
	Dicky et al (2023)
	SPSS 26.0
	Variabel Dependen :
Tax Avoidance

Variabel Indeependen :
Profitabilitas
Laverage

	1. Fakta Bahwa 0,80 Lebih Dari 0,05 Menunjukkan Bahwa Tidak Ada Korelasi Antara Profitabilitas Dan Penghindaran  Pajak.
2. Leverage Tidak Mempunyai Pengaruh Yang Signifikan Terhadap Penghindaran Pajak 


	4
	Nur, et al (2022)
	SPSS
	Variabel Dependen :
Tax Avoidance

Variabel Independen :
Ukuran Perusahaan
Governance Scorecard
Profitabilitas

	1. Hasil Penelitian Variabel Tax Avoidance Dan Ukuran Perusahaan  Tidak Mempengaruhi Nilai Perusahaan
2. Profitabilitas Mempengaruhi Nilai Perusahaan.
3. Tax Avoidance Terhadap Nilai Perusahaan Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Tidak Mampu Dimoderasi Asean Corporate Governance Scorecard, Sedangkan Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Mampu Dimoderasi Asean Corporate Governance Scorecard


	5
	Kurniawati & Suyamto (2022)
	SPSS
	Variabel Dependen :
Penghindaran Pajak

Variabel Independen :
Profitabilitas, Pertumbuhan Penjualan, 
Leverage
Ukuran Perusahaan

	1. Profitabilitas Berpengaruh Negatif Terhadap Penghindaran Pajak
2. Pertumbuhan Penjualan Tidak Berpengaruh Terhadap Penghindaran Pajak
3. Leverage Berpengaruh Positif Terhadap Penghindaran Pajak
4. Ukuran Perusahaan Mampu  Memperkuat Pengaruh Negatif Profitabilitas Terhadap Penghindaran Pajak, Ukuran Perusahaan Tidak Mampu Memoderasi Pertumbuhan Penjualan Terhadap Penghindaran Pajak, Serta Leverage Mampu Memperlemah Pengaruh Positif Terhadap Penghindaran Pajak



Sumber: data diolah, 2025
[bookmark: _Toc219853411]Kerangka Konseptual
[bookmark: _Toc219853412][bookmark: _Hlk202451760]Jensen & Meckling (1976) menyatakan teori agensi menjelaskan hubungan kontrak principal dan agent dimana didalamnya terdapat pendelegasian wewenang pengambilan keputusan dari principal ke agent. Agent sebagai pengelola perusahaan berkewajiban bertanggungjawab atas tugas yang diberikan oleh principal. Perbedaan informasi keduanya akan menimbulkan asimetri informasi yang akan menimbulkan agency conflict. 
[bookmark: _Toc219853413]kerangka pemikiran penelitian mengenai pengaruh profitabilitas (X1) dan nilai perusahaan (X2) terhadap penghindaran pajak (Y). Dalam kerangka tersebut, profitabilitas dan nilai perusahaan diasumsikan memiliki pengaruh terhadap tingkat penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas dan nilai perusahaan, maka perilaku perusahaan dalam melakukan tax avoidance dapat berbeda-beda, tergantung pada karakteristik masing-masing entitas. Dalam hubungan ini, variabel ukuran perusahaan (M) digunakan sebagai variabel moderasi. Artinya, ukuran perusahaan berperan dalam memperkuat atau memperlemah pengaruh antara profitabilitas terhadap penghindaran pajak, serta antara nilai perusahaan terhadap penghindaran pajak. Dengan demikian, keberadaan ukuran perusahaan diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai hubungan antara variabel-variabel independen terhadap penghindaran pajak.
[bookmark: _Toc219853414]Berdasarkan latar latar belakang yang telah di tulis maka kerangka konsep   dapat digambarkan sebagai berikut:



[bookmark: _Toc219375499][bookmark: _Toc219853415]Keagenan (Agency Theory)


Profitabilitas (X1)
Nilai Perusahaan (X2)
Tax Avoidance (Y)
Ukuran Perusahaan (M)


									
								

					

[bookmark: _Toc195563146][bookmark: _Toc195038987]Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
Sumber: Dikembangkan dalam Penelitian ini


[bookmark: _Toc219853416]Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc219853417]2.4.1 Pengaruh Profitabilitas  terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan
[bookmark: _Toc219853418]Manufaktur di Indonesia
Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari aktivitas operasionalnya. Berdasarkan Teori Keagenan (Agency Theory), ketika perusahaan mencapai tingkat profitabilitas yang tinggi, maka jumlah pajak penghasilan yang terutang juga akan semakin besar. Hal ini menciptakan konflik kepentingan di mana manajemen (agen) cenderung melakukan tindakan tax avoidance guna meminimalkan beban pajak tersebut agar laba bersih yang dilaporkan kepada pemegang saham (prinsipal) tetap tinggi (Jensen & Meckling, 1976).
Penelitian yang dilakukan oleh (Aviasari, Sudrajat, Devi, 2024) dan (Putri et al., 2023) menunjukkan bahwa profitabilitas secara signifikan berpengaruh terhadap tax avoidance. Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi memiliki kecenderungan untuk melakukan strategi penghindaran pajak demi meminimalkan beban pajaknya.
Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan, yang dapat memengaruhi strategi pengelolaan pajak, termasuk tax avoidance. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung memiliki beban pajak yang besar, sehingga manajemen berusaha meminimalkan kewajiban pajak melalui berbagai strategi, seperti pemanfaatan insentif pajak atau manipulasi laporan keuangan. Sebaliknya, perusahaan dengan profitabilitas rendah mungkin tidak memiliki dorongan yang kuat untuk melakukan tax avoidance karena beban pajaknya lebih kecil.
H1 : Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2021-2024.
2.4.2 [bookmark: _Toc219853419] Pengaruh Nilai Perusahaan  terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Manufaktur di Indonesia
Nilai perusahaan mencerminkan persepsi investor terhadap kinerja dan prospek masa depan perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Dalam kerangka Teori Keagenan, agen berusaha memaksimalkan nilai perusahaan untuk memenuhi ekspektasi prinsipal. Tax avoidance dapat dipandang sebagai strategi untuk meningkatkan laba bersih dan arus kas, yang pada akhirnya memberikan sinyal positif kepada pasar dan meningkatkan nilai perusahaan (Aviasari, Sudrajat, Devi, 2024)
Hasil penelitian (Aviasari, Sudrajat, Devi, 2024) dan (Putri et al., 2023) menunjukkan bahwa nilai perusahaan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Namun, meskipun tidak konsisten, hasil-hasil tersebut tetap mengindikasikan adanya hubungan potensial yang perlu dikaji lebih lanjut, terutama dalam konteks karakteristik industri yang berbeda.
Dalam teori keagenan, peningkatan nilai perusahaan sering kali menjadi tujuan utama pemegang saham, sehingga mendorong agen untuk mengambil berbagai langkah strategis, termasuk pengelolaan pajak. Menurut (Aviasari, Sudrajat, Devi, 2024) Tax avoidance dapat dipandang sebagai alat untuk meningkatkan arus kas dan laba bersih, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap persepsi pasar dan nilai perusahaan
H2 : Nilai Perusahaan Berpengaruh Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2021-2024
2.4.3 [bookmark: _Toc219853420][bookmark: _Hlk202452373]Pengaruh Ukuran perusahaan memoderasi profitabilitas terhadap Tax Avoidance pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024.
Ukuran Perusahaan diduga mampu memoderasi hubungan antara profitabilitas dan tax avoidance. Berdasarkan teori agensi, perusahaan besar dengan profitabilitas tinggi memiliki kapasitas struktur organisasi yang lebih kuat dan akses terhadap konsultan pajak profesional untuk melakukan perencanaan pajak yang kompleks (Putri et al., 2023).
Putri et al (2023) menemukan bahwa ukuran perusahaan dapat memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance, di mana perusahaan dengan profitabilitas tinggi dan ukuran besar cenderung lebih mampu menghindari pajak. Penelitian (Suyanto, 2022) juga memperkuat bahwa ukuran perusahaan memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance.
Dalam kerangka teori keagenan, kombinasi antara profitabilitas tinggi dan ukuran besar menambah potensi konflik keagenan karena adanya dorongan untuk mempertahankan laba dengan berbagai cara, termasuk tax avoidance Putri et al (2023). Perusahaan besar juga lebih mampu mengeksekusi strategi ini karena dukungan struktur organisasi dan finansial yang memadai.
[bookmark: _Toc219853421]H3 :Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2021-2024
2.4.4 [bookmark: _Toc219853422]Pengaruh Ukuran perusahaan pengaruh nilai perusahaan terhadap Tax Avoidance pada perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-2024
Putri et al (2023) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh nilai perusahaan terhadap tax avoidance, namun hasil ini belum sepenuhnya konsisten dan dapat berbeda dalam konteks sektor manufaktur. Oleh karena itu, penting untuk melakukan pengujian lebih lanjut dalam konteks yang berbeda.
Menurut teori keagenan, nilai perusahaan yang tinggi dapat menimbulkan tekanan bagi manajemen untuk mempertahankan atau meningkatkan kinerja di mata investor. Putri et al (2023) ukuran perusahaan, sebagai cerminan kapasitas operasional, dapat mendukung manajemen dalam menyusun strategi efisien untuk mempertahankan nilai perusahaan, termasuk dengan tax avoidance.
Ukuran perusahaan juga dapat memoderasi hubungan antara nilai perusahaan dan tax avoidance. Perusahaan besar dengan nilai tinggi mungkin lebih berhati-hati dalam melakukan tax avoidance untuk menjaga reputasi dan kepercayaan investor. Namun, dalam beberapa kasus, perusahaan besar dengan nilai tinggi justru lebih agresif dalam mengurangi beban pajak guna meningkatkan profitabilitas dan mempertahankan daya tariknya di pasar. Sementara itu, perusahaan kecil dengan nilai tinggi mungkin memiliki keterbatasan dalam melakukan tax avoidance karena kurangnya sumber daya yang tersedia.
H4 :  Ukuran Perusahaan Memoderasi Pengaruh Nilai Perusahaan Terhadap Tax Avoidance Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2021-2024
[bookmark: _Toc219853423]Model Penelitian
[bookmark: _Toc219853424]Model penelitian merupakan gambaran dari fenomena yang sedang diteliti yaitu Profitabilitas, Nilai Perusahaan, dan Ukuran Perusahaan terhadap Tax Avoidance. Model penelitian dapat dilihat pada gambar berikut ini:




Ukuran Perusahaan (M)


Profitabilitas (X1)


Tax Avoidance (Y)

Nilai Perusahaan (X2)


[bookmark: _Toc195563147][bookmark: _Hlk202452634]Gambar 2. 2 Model Penelitian
Sumber: Dikembangkan dalam Penelitian
2



[bookmark: _Toc219853425]BAB III
METODE PENELITIAN
2.2 [bookmark: _Toc219375508][bookmark: _Toc219853426]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
[bookmark: _Toc219375509][bookmark: _Toc219853427]3.1.1 Variabel Independen
1. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya. Indikator Profitabilitas menurut (Sujarweni, 2022) dapat dihitung melalui rumus sebagai berikut :

ROA digunakan karena dapat mencerminkan efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk memperoleh keuntungan. Semakin tinggi ROA, semakin besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, yang dapat memengaruhi strategi perpajakan perusahaan.
2. Nilai Perusahaan
Nilai perusahaan adalah kondisi di mana suatu perusahaan mendapat kepercayaan masyarakat dari kegiatan operasionalnya sejak didirikan, dan dapat diartikan sebagai harga jual berdasarkan kesepakatan pembeli. Nilai perusahaan menggambarkan persepsi pasar terhadap kinerja perusahaan dan prospek ke depannya. (Aviasari, Sudrajat, Devi, 2024) menyatakan bahwa nilai perusahaan adalah ukuran yang digunakan untuk menilai sejauh mana suatu perusahaan dianggap penting, yang dapat dilihat dari berbagai perspektif seperti investor  yang menghubungkan nilai perusahaan dengan harga sahamnya
  Nilai perusahaan menurut (Qushoyyi, 2022) dapat diukur menggunakan Tobin’s Q, dengan rumus sebagai berikut:

[bookmark: _Toc219375510]Tobin’s Q digunakan karena mencerminkan bagaimana pasar menilai aset perusahaan dibandingkan dengan nilai bukunya. Nilai perusahaan yang tinggi dapat mencerminkan prospek bisnis yang baik, tetapi juga bisa memengaruhi keputusan perusahaan dalam melakukan tax avoidance.
3.1.2 Variabel Dependen
Tax Avoidance
Penghindaran pajak (tax avoidance) ialah suatu usaha untuk meminimalisasikan beban pajak dengan tidak melanggar undang-undang yang ada atau bersifat legal (Mardiasmo, 2016). Tax avoidance adalah upaya perusahaan dalam mengurangi beban pajak secara legal dengan memanfaatkan celah dalam regulasi perpajakan. Menurut (Qushoyyi, 2022) tax avoidance dapat diukur menggunakan Effective Tax Rate (ETR) dengan rumus:

Semakin rendah nilai ETR, semakin tinggi indikasi perusahaan melakukan tax avoidance, karena perusahaan membayar pajak dengan tarif efektif yang lebih rendah dibandingkan dengan tarif pajak yang seharusnya
3.1.3. Variabel Moderasi
Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan dijelaskan oleh (Nathania, 2021) sebagai bayangan dari besar kecilnya sebuah korporasi. Perusahaan-perusahaan besar mempunyai banyak manfaat, termasuk struktur  keuangan yang lebih kuat dan sistem penggajian yang lebih kuat, yang memungkinkan mereka  menyediakan personel yang kompeten dan pengelolaan keuangan yang efisienUkuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan, yang dapat memengaruhi strategi bisnis dan perpajakan. Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural (Ln) total aset, yang dirumuskan sebagai berikut:

Penggunaan logaritma total aset bertujuan untuk mengurangi skala data yang terlalu besar dan meningkatkan normalitas data dalam analisis statistik. Ukuran perusahaan dapat memoderasi hubungan antara profitabilitas, nilai perusahaan, dan tax avoidance karena perusahaan besar cenderung memiliki sumber daya lebih banyak untuk melakukan perencanaan pajak.
[bookmark: _Toc219375511][bookmark: _Toc219853428]3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian adalah keseluruhan subjek atau objek yang memiliki karakteristik tertentu yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam periode tertentu. Pemilihan populasi ini didasarkan pada relevansi perusahaan manufaktur dalam penerapan strategi perpajakan, termasuk tax avoidance, serta ketersediaan data laporan keuangan yang dapat diakses oleh publik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2021-2024. Jumlah populasi yang teridentifikasi untuk periode tersebut adalah 41 perusahaan, sektor ini dipilih karena peran vitalnya yang stabil dan signifikan terhadap perekonomian nasional, serta karakteristik industrinya yang kompleks dan relevan untuk mengkaji fenomena tax avoidance.
Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi yang diambil dengan teknik tertentu agar dapat mewakili karakteristik populasi secara keseluruhan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu, seperti perusahaan manufaktur yang secara konsisten menerbitkan laporan keuangan tahunan dan memiliki data terkait variabel penelitian. Metode ini digunakan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh relevan dan dapat digunakan dalam analisis statistik. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Adapun tahapan penyaringan sampel dilakukan sebagai berikut:
1. Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI selama periode 2021-2024.
2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan secara lengkap dan tersedia selama periode 2021-2024
3. Perusahaan yang menyajikan data yang dibutuhkan secara lengkap untuk semua variabel penelitian (Profitabilitas, Nilai Perusahaan, Ukuran Perusahaan, dan Tax Avoidance)
4. Perusahaan yang tidak mengalami Kerugian (delisting) atau kondisi ekstrem selama periode penelitian.
Tabel 3.1. Breakdown Pemilihan Sampel
	No
	Kriteria
	Jumlah

	1. 
	Jumlah perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2021-2024
	41

	2. 
	Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan secara lengkap dan berturut-turut selama 2021-2024
	(11)

	3. 
	Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data untuk variabel penelitian
	(8)

	4. 
	Jumlah sampel perusahaan yang memenuhi kriteria
	22

	5. 
	Jumlah Observasi 22 Perusahaan x 4 Tahun
	88


Sumber: Diolah oleh peneliti, 2025
[bookmark: _Toc219375512][bookmark: _Toc219853429]3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Penggunaan metode kuantitatif yang menitikberatkan pada analisis angka numerikal dan perhitungan statistik. Untuk menjadikan data ini menjadi data statistik, maka akan dilakukan analisis statistik.
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Data ini dikumpulkan dari situs resmi BEI, laporan keuangan yang dipublikasikan oleh perusahaan, serta sumber lain yang mendukung penelitian ini.
[bookmark: _Toc219375513][bookmark: _Toc219853430]3.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan dan mencatat data sekunder dari laporan keuangan yang telah dipublikasikan. Proses pengumpulan data dilakukan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), laporan tahunan perusahaan, serta sumber-sumber lain yang relevan. Data yang diperoleh kemudian diklasifikasikan dan diolah sesuai dengan kebutuhan analisis penelitian.
[bookmark: _Toc219375514][bookmark: _Toc219853431]3.5 Metode Analisis Data
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini mencakup berbagai metode statistik untuk menguji hubungan antara variabel-variabel penelitian. Analisis dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak statistik seperti SPSS  untuk memastikan bahwa data diolah secara akurat dan menghasilkan temuan yang valid. Beberapa teknik analisis yang digunakan meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda. SPSS merupakan salah satu sofware yang dapat digunakan untuk membantu pengolahan, perhitungan dan analisis data secara sistematis, (Sujarweni, 2022). 
3.5.1 [bookmark: _Toc219375515][bookmark: _Toc219853432]Statistik Deskriptif
Statistik Deksriptif adalah pengolahan data untuk tujuan mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melaluim data sampel dan populasi, (Sujarweni, 2022). Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data penelitian, seperti rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum dari masing-masing variabel. Dengan menggunakan statistik deskriptif, peneliti dapat memahami distribusi data serta karakteristik umum dari variabel yang dianalisis sebelum melakukan uji statistik lebih lanjut.
3.5.2 [bookmark: _Toc219375516][bookmark: _Toc219853433]Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan tahapan penting dalam analisis regresi untuk memastikan bahwa model yang digunakan memenuhi asumsi dasar dalam analisis statistik. Uji ini meliputi uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi (Sujarweni, 2022). Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi adanya hubungan linier yang kuat antar variabel independen, yang dapat menyebabkan distorsi dalam estimasi koefisien regresi. Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah varians dari residual atau galat model regresi bersifat konstan, karena ketidakkonstanan dapat mengakibatkan estimasi yang tidak efisien. Sementara itu, uji autokorelasi bertujuan untuk mengidentifikasi adanya hubungan serial antar residual, yang umumnya menjadi masalah dalam data runtut waktu (time series). Jika asumsi-asumsi klasik ini tidak terpenuhi, maka hasil analisis regresi dapat menjadi bias dan tidak dapat diandalkan dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, uji asumsi klasik merupakan langkah krusial sebelum menarik kesimpulan dari model regresi yang dibangun.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas menurut Ghozali (2018),ertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Regresi yang baik adalah data yang terdistribusi normal. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik-titik) pada sumbu diagonal dari grafik normal P-P Plots.
1) Data berdistribusi normal, jika data menyebar di sekitar garis diagonal atau mengikuti arah garis diagonal.
2) Data tidak berdistribusi normal, jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal.
Menggunakan grafik untuk pengujian normalitas dapat menyesatkan, karena secara data abnormal mungkin terlihat normal. Maka dari itu, dalam penelitian ini uji normalitas dilengkapi dengan uji statistik menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05. Pengambilan keputusan berdasarkan kriteria sebagai berikut:
1) Data dinyatakan berdistribusi normal, jika nilai signifikansi > 0,05 atau 5%.
2) Data dinyatakan tidak berdistribusi normal, jika nilai signifikansi < 0,05 atau 5%
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya hubungan antara variabel bebas (independen). Dengan tidak adanya korelasi antar variabel independen atau tidak terjadi multikolinearitas maka model regresi itu baik, yang dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) (Sujarweni, 2022). Nilai cut off yang umum digunakan dalam mendeteksi adanya multikolonieritas adalah tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF > 10. 
Untuk menentukan ada tidaknya multikolinieritas, dapat digunakan dua indikator utama:
a. Jika nilai VIF < 10 dan angka Tolerance Value > 0,1, maka tidak terjadi multikolinieritas.
b. Jika nilai VIF > 10 dan angka Tolerance Value < 0,1, maka terjadi multikolinieritas.
3. Uji Heterokedastisitas
	Menurut Ghozali (2018), uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak mengandung heteroskedastisitas (bersifat homoskedastisitas). Dalam penelitian ini, ada tidaknya heteroskedatisitas dalam model regresi ditentukan dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya (SRESID), dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di studentized.
4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah sebuah metode dalam statistika yang digunakan untuk mendeteksi apakah ada korelasi antara pengamatan yang berurutan dalam suatu data deret waktu. Menguji autokorelasi dalam suatu model bertujuan untuk menhetahui ada tidaknya korelasi antar variabel pengganggu pada periode tertentu, Dalam model regresi, ini berarti menguji apakah kesalahan pengganggu (residual) pada suatu periode memiliki korelasi dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (Sujarweni, 2022). Autokorelasi dapat menjadi masalah karena dapat menyebabkan estimasi parameter model regresi menjadi bias dan tidak efisien. Dalam penelitian ini, uji Durbin-Watson digunakan untuk mengevaluasi ada tidaknya autokorelasi. Interpretasi hasil uji Durbin-Watson didasarkan pada kriteria berikut:
a. Jika 0 < d < dL, berarti terdapat autokorelasi positif.
b. Jika 4 – dL < d < 4, berarti terdapat autokorelasi negatif.
c. Jika 2 < d < 4 – dU atau dU < d < 2, tidak terdapat autokorelasi positif atau negatif.
d. Jika dL ≤ d ≤ dU atau 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL, hasil pengujian tidak meyakinkan. Untuk itu, dapat digunakan uji lain atau menambah data.
e. Jika nilai dU < d < 4 – dU, tidak terjadi autokorelasi.
3.5.3 Analisis Regresi Data Panel dengan Moderasi
Setelah model regresi dipastikan telah memenuhi semua asumsi klasik, pengujian hipotesis akan dilakukan menggunakan analisis regresi data panel dengan teknik moderasi. Pendekatan ini dipilih karena data penelitian melibatkan gabungan antara data cross-section (antar perusahaan) dan time-series (antar waktu), yang secara efisien dapat ditangani oleh model regresi data panel (Gujarati & Porter, 2009). Analisis ini bertujuan untuk menguji sejauh mana pengaruh variabel independen (Profitabilitas dan Nilai Perusahaan) terhadap variabel dependen (Tax Avoidance), serta untuk menganalisis peran Ukuran Perusahaan sebagai variabel moderasi.
Model regresi data panel yang akan digunakan dalam penelitian ini, termasuk variabel moderasi, dapat dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan:
· TAit​ : Tax Avoidance perusahaan i pada tahun t
· α : Konstanta
· PROFITit​: Profitabilitas perusahaan i pada tahun t
· NPit​ : Nilai Perusahaan i pada tahun t
· UPit​ : Ukuran Perusahaan i pada tahun t
· (PROFIT×UP)it​: Variabel interaksi antara Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan
· (NP×UP)it​: Variabel interaksi antara Nilai Perusahaan dan Ukuran Perusahaan
· β1​,β2​,β3​,β4​,β5​: Koefisien regresi dari masing-masing variable
· eit​ : Error term
3.5.3 [bookmark: _Toc219375517][bookmark: _Toc219853434]Uji Koefisien Determinasi (R2):
[bookmark: _Toc219375518][bookmark: _Toc219853435]Uji ini digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan model regresi dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Tax Avoidance) (Ghozali, 2018). Nilai R2 berkisar antara 0 sampai 1, di mana nilai yang mendekati 1 menunjukkan bahwa variabel independen mampu memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen.
[bookmark: _Toc219375519][bookmark: _Toc219853436]3.5.4 Uji Signifikansi Simultan (Uji F): 
[bookmark: _Toc219375520][bookmark: _Toc219853437]		Uji F bertujuan untuk menguji apakah semua variabel independen (Profitabilitas, Nilai Perusahaan, Ukuran Perusahaan, dan variabel interaksi) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Tax Avoidance) (Ghozali, 2018). Kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai signifikansi F (F-hitung) < tingkat signifikansi yang ditetapkan (misalnya 0,05), maka H0 ditolak, yang berarti ada pengaruh simultan.
3.5.5 [bookmark: _Toc219375521][bookmark: _Toc219853438]Uji Signifikansi Parsial (Uji t):
[bookmark: _Toc219375522][bookmark: _Toc219853439]Uji t digunakan untuk menguji apakah masing-masing variabel independen (Profitabilitas dan Nilai Perusahaan) dan variabel moderasi (Ukuran Perusahaan, serta variabel interaksinya) secara parsial atau individual memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (Tax Avoidance) (Ghozali, 2018).Kriteria pengujiannya adalah jika nilai signifikansi t (t-hitung) < tingkat signifikansi yang ditetapkan (misalnya 0,05) atau jika nilai t-hitung > t-tabel, maka H0 ditolak, yang berarti ada pengaruh parsial.
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